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ABSTRAK

Bimbingan belajar adalah bidang pelayanan bimbingan dan
konseling yang membantu individu atau peserta didik dalam
mengembangkan diri, sikap, dan kebiasaan belajar yang baik serta
untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan serta menyiapkan
untuk pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi. Kegiatan belajar
mengajar melalui bimbingan belajar guna meningkatkan Minat
Belajar peserta didik sangat efektif dilakukan, karna penelitian ini
sudah dilakukan di sekolah. sehingga sangat efektif digunakan untuk
meningkatkan Minat Belajar peserta didik sehingga menjadi peserta
didik yang bertanggung jawab dan disiplin setelah diberikannya
bimbingan mengenai Minat Belajar peserta didik di sekolah.

Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui minat belajar
di sekolah yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas
VIl Pesantren Satu Atap Istigomah Islamiyah Panaragan Jaya Tulang
Bawang Tengah. Hasil dari penelitian ini sangat berupaya dalam
meningkatkan Minat Belajar . peserta didik = disekolah sehingga
pembelajran disekolah “meningkat. Wawancara.-yang digunakaan
melalui wawancara guru Bimbingan dan Konseling=di sekolah
menambah membantu penelitianiini.

Hasil penelitian ini_ menunjukan hasil observasi‘wawancara dan
dokumentasi peserta didik"Kelas \/IlgP€santren Satu Atap Istigomah
Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang Tengah. Hasil penelitian
ini menunjukan adanya perubahan setelah diberikanya treatmen
sebuah pembelajran yang dilakuan disekolah untuk meningkatkan
minat belajar, hal ini didampingi oleh guru bimbingan dan konseling
disekolah. Berdasarkan penelitian tersebut hasil menunjukan adanya
perubahan yang signifikan dalam artian membawa perubahan kepada
peserta didik untuk meningkatkan minat belajar di V1l Pesantren Satu
Atap Istiqgomah Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang Tengah
Kata Kunci ; Pelaksanaan, Bimbingan Belajar, Minat Belajar



Tutoring is a field of guidance and counseling services that
assist individuals or learners in developing good self, attitudes, and
study habits as well as to master knowledge and skills and prepare for
education at a higher level. Teaching and learning activities through
tutoring to increase students' interest in learning are very effectively
carried out, because this research has been carried out in schools. so
that it is very effectively used to increase the Learning Interest of
students so that they become responsible and disciplined learners
after being given guidance regarding the Learning Interests of
students in schools.

The purpose of this study was to determine the interest in
studying in schools that were the subject of the study were students of
class VIl Pesantren Satu Atap Istiqgomah Islamiyah Panaragan Jaya
Tulang Bawang Tengah. The results of this study are very striving in
increasing the Interest in Learning of students in schools so that
learning in schools increases. Interviews used through Guidance and
Counseling teacher interviews in schools added to this research.

The results of this study show the results of interview
observations and-documentation of students of class VII Pesantren
Satu Atapwistigomah Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang
Tengah. The results of this'study showed that there was a change
after being given _the treatment of a study carried.eut in schools to
increase interest in learnifigithis wass@€companied by guidance and
counseling teachers at school.

Based on this research, the results showed a significant change
in the sense of bringing changes to students to increase interest in
studying at VII Pesantren Satu Atap Istigomah Islamiyah Panaragan
Jaya Tulang Bawang Tengah
Keywords ; Implementation, Tutoring, Study Interest



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Reni Wulandari

NPM : 1811080008

Jurusan/Prodi : Bimbingan Konseling Pendidikan Islam
Fakultas :Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan ~ bahwa  skripsi saya yang  berjudul:
PELAKSANAAN BIMBINGAN BELAJAR DALAM
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK DI
MTS PESANTREN SATU ATAP ISTIQOMAH ISLAMIYAH
PANARAGAN JAYA TULANG BAWANG TENGAH adalah
sepenuhnya adalah karya saya sendiri, adalah benar-benar merupakan
hasil karya penyusunan sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran dari
karya orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut
dalam footnote atau daftar pustaka. Apabila di lain waktu terbukti
adanya penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab
sepenuhnya ada pada penyusun.

Bandar Lampung, = Desember:2021
Yang.membuat pernyataan

SIC

o
3 A -
z . s
2 & METERAI
B ) TEMPEL
@s7550x851135719

Reni Wulandari
NPM: 1811080008




KEMENTRIAN AGAMA
t , UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
& Lia 2’ RADEN INTAN LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL. Let. Kol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp. (0721) 703260

PERSETUJUAN

Judul Skripsi . Pelaksanaan Bimbingan Belajar Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik
Di Mts Pesantren Satu Atap Istigomah
Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang

Tengah
Nama . Reni Wulandari
NPM : 1811080008
Jurusan/ Prodi . Bimbingan dan Konseling Pendidikan
Islam
Fakultas : Tarbiyah Dan Keguruan
MENYETUJUI

Untuk dimunaqosahkan dan di pertahankan dalam Sidang Munaqoséh
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Raden Intan

Lampung
Pembimbing I embimbing I1
Defriyanto,'S.1.Q., M.Ed. Busmayaril, S.Ag., M.Ed

NIP: 197803192008011012  NIP. 197508102009011013

Mengetahux,

_NIP. 197907012009011014



& KEMENTRIAN AGAMA
w UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
&::_?} RADEN INTAN LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL. Let. Kol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp. (0721) 703260

HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi dengan judul: Pelaksanaan Bimbingan Belajar Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Dalam Meningkatkan Minat
Belajar Peserta Didik Di Mts Pesantren Satu Atap Istiqomah
Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang Tengah. Disusun
oleh: Reni Waulandari, NPM : 1811080008, Jurusan:
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam. Telah diujikan
dalam sidang Munaqosyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
pada hari/tanggal: Selasa, 13 September 2022.

TIM PENGUJI
Ketua : Dr. Umi Hijriyah, S.Ag., M.Pd
Sekertaris : Mega Aria Monica, M.Pd

Penguji Utama : Dr. H. Andi Thahir, M.A., Ed.D

Penguji I - : Defriyanto, S.L.Q., M.Ed

Penguji IT : Busmayaril, S.Ag., M.Ed (.«




MOTTO

’,/, /’: age of » > "'T” % s s 27 bl » 7275 »
Y W Z il oy i «A»J)Aa.»mdﬂu..wd

27 % 2etd Lr 7

SOU AT AN ,;;A»u\,ml mewa,-y»b
W) Jiop i

Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
akan mengubah keadaaan suatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”(QS. Ar-
Ra’du:11).}

! Depertemen Agama Republik Indonesia, Tafsir Al-Qur’an Dan Terjemah, Ar-Ra’du
Ayat 11

Vil



PERSEMBAHAN

Dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, atas
berkat rahmat dan karunianya dan shalawat serta salam yang selalu
tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad Saw, maka dengan rasa
syukur serta tulus ikhlas disertai jerih payah dan perjuangan penulis
Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-
baiknya.

Dengan ini penulis ingin mengucapkan Terimakasih  dan
penghargaan yang tulus kepada:

1. Kedua orang tuaku tercinta yang sangat luar biasa yaitu mamiku
Soprita dan papiku Erwanto. Terimakasih atas pengorbanan dan
perjuangannya selama ini yang sudah membesarkanku,
membimbingku, memberikanku semangat dengan penuh kasih
sayang hingga sampai saat ini, dan senantiasa berdoa dalam setiap
langkahku, tabah dan sabar demi kesuksesanku, karena berkat doa-
doa yang kalian panjatkan anakmu ada di titik ini dan semua yang
anakmu peroleh saat. ini tidak luput dari-perjuangan kalian juga
dengan Izin Allah SWT. Maaf belum bisa kasih-yang terbaik untuk
mami dan.papi. Semoga mami dan papi selalu dalamLindungan
Allah SWT dan selalu /memuliakan mami.dan papi di dunia
maupun di"Akhirat./Aamiin

2. Saudara kandungku, adikkisRendigRama Sandi, Rantika Putri Dan
Reby Romero,terimakaih atas perhatian dan kasih sayangnya, yang
selalu  memberikan dukungan, semangat dan mendoakan
kesuksesanku dalam menuntut ilmu

3. Almamaterku Tercinta yaitu UIN Raden Intan Lampung yang telah
memberikan pengalaman yang sangat berharga untuk membuka
pintu dunia kehidupan, Khususnya Fakultas Tarbiyah, Jurusan
Bimbingan Konseling Pendidikan Islam tempatku menuntut ilmu
sampai detik ini.

4. Temanku Ginanjar Abdi Romadhon dan teman-teman terbaikku
Yulita Sari, Intan Kurnia, Rara Ayu Anggraeni, Latifah Indraswari,
Avisa Rahadatul Aisy, Ummi Kholizah, Deima Dzuhria Zahra,
Mela, Eka,Vivi Eva Sari, Indri, Fitri, Henny dan yang lainya

viii



terimakasih atas dukungannya selama ini, yang selalu memberi
semangat, motivasi dan menemani setiap prosesnya.

RIWAYAT HIDUP

Reni Wulandari dilahirkan di Panaragan, Lampung. Reni
Wulandari di Lahirkan pada tanggal 19 November 1999 yang
merupakan anak pertama dari pasangan Bapak Erwanto dan lbu
Soprita dan Memiliki dua saudara Laki-laki dan satu Saudara
Perempuan yaitu Rendi Rama Sandi, Reby Romero dan Rantika Putri.
Rwayat Pendidikan Penulis Sebagai Berikut :

1. Pendidikan pertama penulis 2006 di TK Melati Di Panaragan
Jaya, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang Barat yang di selesaikan pada Tahun 2007

2. Pada Tahun 2007 Melanjutkan Pendidikan SD 1 di Panaragan
Kampung, Kecamatan Tulang Bawang Tengah yang di selesaikan
pada tahun 2012

3. Pada Tahun 2012 melanjutkan Pendidikan di SMP 2 Panaragan
Jaya, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang Barat yang di Selesaikan pada tahun 2015

4. pada'Tahun 2015 melanjut [Pendidikan di SMA" 1 Tumijajar,
KecamatanTumijajar, Kabupaten Tulang-Bawang Barat yang di
selesaikan pada Tahuns2018 ,

5. Kemudian di tahun 2018 Alhamdulillah penulis  dapat
melanjutkan pendidikan S-1 di Fakultas tarbiyah dan keguruan di
UIN Raden Intan Lampung pada prodi Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam

Bandar Lampung,  September 2022
Penulis

Reni Wulandari
NPM. 1811080008




KATA PENGANTAR

Bismillahirahmaanirrohiim...

Allhamdullilahirabilalamin..puji ~ syukur  kita  panjatkan
kehadirat Allah swt. Yang telah melimpahkan rahmat, hidayah serta
karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini
yang berjudul Pelaksanaan Bimbingan Belajar Dalam Meningkatkan
Minat Belajar Peserta Didik di MTS Pesantren satu atap Istigomah
Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang Tengah. Skripsi merupakan
bagian untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar sarjana
Pendidikan dalam llmu Tarbiyah dan Keguruan Prodi Bimbingan
Konseling Pendidikan Islam (BKPI) UIN Raden Intan Lampung.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa
adanya bimbingan, bantuan, dorongan serta motivasi dari berbagai
pihak. Maka, pada kesempatan ini penulis mengucapkan Terimakasih
kepada :

1. Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan.UIN Raden Intan Lampung besita jajarannya.

2. Dr. AligzMurthado, M.Si_selaku Ketua Jurusan Bimbingan dan
Konseling Pendidikan Islam Fakultas tarbiyah dan Keguruan UIN
Raden Intan,.Lampung.

3. Indah Fajriani, M.Psi sélaku Sekrétaris Jurusan Bimbingan dan
Konseling Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Raden Intan Lampung.

4. Defriyanto, S.1Q., M.Ed selaku Dosen Pembimbing I.
Terimakasih  atas kesediaannya untuk membimbing, dan
memberikan arahan dalam penulisan skripsi ini dengan baik dan
penuh kesabaran.

5. Busmayaril, S.Ag., M.Ed selaku Dosen Pembimbing II.
Terimakasih atas kesediaannya untuk membimbing, memberikan
arahan, serta saran dalam penulisan skripsi ini dengan baik.

6. Bapak dan Ibu Dosen dilingkungan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan (Khususnya prodi Bimbingan Konseling Pendidikan
Islam). Terimakasih telah mendidik dan memberikan ilmu



10.

pengetahuan kepada penulis selama menuntut ilmu di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung ini.

Seluruh staf karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Terimakasih
atas kesediaannya membantu penulis dalam menyelesaikan
syarat-syarat administrasi.

Kepala sekolah beserta jajarannya di MTS PSA Istigomah
Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang Tengah Terimakasih
telah membantu penulis dalam mengumpulkan data-data sekolah
yang konkrit dalam penyelesaian penelitian Skripsi ini

Konseling Kelompok terimakasih telah berkenan membantu
dalam pelaksanaan dan kelancaran penelitian skripsi ini.

Untuk Sahabat-sahabat ku yang telah ada di dekatku ketika dalam
keadaan sedih maupun senang, selalu membangkitkan
semangatku ketika aku dititik lelah, Terimakasih selalu
menemaniku dari awal semester hingga sekarang. Karena kalian
lebih dari sekedar teman.

Bandar Lampung,  September 2022

Penulis

RenimWulandari™
NPM. 1811080008

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

ABSTRAK L. iii
SURAT PERNYATAAN ...t Y
PERSETUJIUAN ...ttt vi
MOTTO e vii
PERSEMBAHAN ..ot viii
RIWAYAT HIDUP ...t iX
KATA PENGANTAR ..ot X
DAFTAR ISH ..ot Xii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A, Penegasan Judul ... it 1
B. Latar Belakang .....cico.veoveiiiireiiesbeineesnee s sassiiesheeseesveesieeseee s 2
C. Fokusidan Sub Fukos Renelitian.........cco...... i S8 e 10
D. Rurigggn Masglah . . o e P 11
E. Tujuan Penelitian <™. ..o o P e 11
F.  Manfaat Penelitian...........c.cooeveniiiniiie e 11
G. Kajian Terdahulu Yang Relevan...........ccccoovviiiiinicicins 12
H.  Metode Penelitian.........cccovvieieiiiiiieee e 17
I.  Sistematika Penulisan ............ccccooiiiiiiiiiniieicc e 22
BAB I| LANDASAN TEORI....ccooiiiiiiiiievieenie e 23
A. Bimbingan Belajar............ccooeiiiiiiiiiie e 23
B. Minat Belajar........ccooooiiiiiiiiie 32
BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN.......cccoiiiiiie 38
A. Profil Sekolah MTs PSA Istigomah Islamiyah Panaragan Jaya

38

Xii



B. Kegiatan Siswa dan Edukasi (KIE) .........cccccvviiieiiieineninnn, 39
C. Visi- Misi Sekolah........c.cccooiiiiiiiiiii 40
D. Sanitasi SeKolah .........ccccovveviiiiiiic e 40
E. Sarana dan Prasarana MTs PSA Istiqomah Islamiyah
Panaragan Jaya ......ccccooivieiiiiie i 41
F. Data Tenaga Pengajar/GurU..........cccecverererenreneneneseeeenes 42
G. Data Jumlah SISWa .......cccevviiiiiieiie e 43
H. Penyampaian Fakta dan Data Penelitian.............cc.ccoovvvennenne. 44
BAB IV ANALISISPENELITIAN ...cocoiiiie e 51
A, Analisis Penelitian.........ccovvviieiievienic e 51
BAB VPENUTUP ...ttt 76
AL KESTMPUIAN ... 76
B. REKOMENUAST ..ottt ettt 77
DAFTAR PUSTAKAR..... M. W . ailh.... & ............................ 79
LAMPIRAN.. i ... Y.l .................. 84

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami
penulisan skripsi ini, maka akan secara singkat dapat diuraikan
beberapa kata yang terkait dengan maksud dari suatu judul skripsi
ini. Judul skripsi ini adalah: Pelaksanaan Bimbingan Belajar
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik MTs
Pesantren Satu Atap Istigomah Islamiyah. Untuk menghindari
berbagai macam tafsiran judul diatas, maka berikut beberapa
istilah yang terdapat pada judul tersebut :
1. Pelaksanaan

Pelaksanaan merpakan suatu usaha atau kegiatan
tertentu yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau suatu
program dalam kenyataannya.” Dalam pelaksanaan ini sebagai
sistem penerapan dari melakukannya hal-hal seperti yang
dijelaskan diatas untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu,
penulis' melakukan pelaksanaan ini merupakan pelaksanaan
bimbingan. belajar diySekolah, guna meningkatkanya minat
belajar peserta didik di*Sekolah.

2. Bimbingan Belajar "

Bimbingan belajar merupakan fungsi untuk membantu
peserta didik untuk mengembangkan diri, sikap, dan
kebiasaan belajar yang baik dan menguasai pengetahuan dan
keterampilan ~ merupkan hal yang paling utama.

? Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013 Panduan Pembelajaran KBK, PT Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2014.



Bimbingan belajar atau akademik ialah bimbingan
dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, memilih
program studi yang sesuai, dan mengatasi kesulitan yang
timbul berkaitan dengan tuntutan—tuntutan di suatu institusi
pendidikan. Kekeliruan dalam memilih program studi di
tingkat pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dapat
membawa akibat fatal bagi kehidupan seseorang.®

3.  Minat Belajar

Crow and Crow mengatakan bahwa minat belajar
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang
untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda,
kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu
sendiri.*

B. Latar Belakang

Program bimbingan dan konseling di sekolah disusun untuk
kebutuhan peserta. didik-/ konseli dan. kebutuhan sekolah.
Berdasarkan /peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan nomor
111 tahun 2014 tentang bimbingan dan konseling pada.pendidikan
dasar dan pendidikan menengah, struktur program bimbingan dan
konseling“terdiri ‘atas rasional visi dan misi kebdtuhan, tujuan,
komponen program, «<hidang. .dan dayanan.” Bimbingan dan
konseling sangat berperan penting di dunia pendidikan, perlu
diketahui bahwa fungsi dari bimbingan dan konseling membantu
peserta didik dalam menyelesaikan sebuah masalah. Baik maslah
internal dan eksternal yang menyangkut akademisi.

Aktivitas belajar mengajar yaitu sebuah aktivitas yang tidak
terpisahkan didalam suatu pembelajaran. Pembelajaran adalah
tertuju terhadap apa yang dilakukan atau diberikan oleh seorang
guru atau tenaga pendidik. Yang mana didalam pembelajaran guru

* Ike Jumata Editabe, Prinsif Komunikatif Efektif Mengembangkan Minat Dan Bakat,
karya pustaka Bandung:2018 hal 25

* Sukmadinata, Nana Syaodih, Landasan Psikologis Proses: Proses Pendidikan, Remaja
Rosda Karya, Bandung, 2017

® Kementrian pendidikan dan kebudayaaan direktorat jendral guru dan tenaga
pendididik an, (Panduan Oprasional penyelanggaraan bimbingan dan konseling SMA:2016), h.
10
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harus beperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi
adakalanya pada suatu kegiatan belajar mengajar juga terdapat
beberapa masalah diantaranya yaitu minimnya minat belajar serta
kurangnya bertanggung jawab dalam mengerjakan sebuah tugas
sekolah yang diberikan oleh guru di sekolah.® Maka dari itu agar
dapat mengatasi masalah yang terdapat di dalam suatu pendidikan
diperlukanya metode atau teknik yang dapat merubah peserta didik
di sekolah.

Sebagaimana yang perlu diketahui bahwa belajar yaitu
peristiwa yang sangat komplek. Dalam peristiwa tersebut terdapat
beberapa faktor-faktor yang saling mempengaruhi dan saling
menunjang, faktor tersebut adalah diantaranya terdapat dua faktor
yang pertama dari guru mata pelajaran dan yang kedua dari diri
peserta didiknya sendiri. Jadi secara teori dapat dipastikan bahwa
ketercapainya suatu tujuan, khususnya tujuan pembelajaran
diantaranya terdapat dua faktor-faktor yaitu faktor eksternal dan
internal. Jika metode pembelajaran yang ditetapkan oleh tenaga
pendidik sudah mencapai standar tertentu berarti perlu ditanyakan
atau perlu diteliti terhadap peserta didiknya itu'sendiri.

Dzakiyah Derajat mengatakan didalam proses pembelajaran,
tenaga pendidik memegang“peranipenting karena guru pemegang
sebagai peranan-atau sebagai.media-didalam-sebuah pembelajaran,
yang berarti guru atau teanaga pe‘ndidik sebagai perantara dalam
usaha beruntuk memperoleh suatu tingkah laku yang membawa ke
perubahan peserta didik. Keberhasilan peserta didik terhadap
proses-proses belajar tergantung dari jarak jauh guru sanggup
memainkan peranannya.” Tenaga pendidik berperan penting dalam
membantu dan mensejahterakan peserta didik. Tanpa Pendidik
peserta didik peserta didik tidak akan maju dan berkembang maka
dari itu diperlukan sekali tenaga ahli dalam bidang pendidikan.

Menurut Prof. Prayitno Bimbingan Belajar adalah suatu
layanan bimbingan yang diberikan kepada peserta didik secara

® Ibid, 34
7 Zakiyah Darajat,Keperibadian Guru ,(Bandung,PT Bulan Bintang.2015) h.3
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bersama-sama atau belajar agar belajar itu menjadi kuat dan besar.®

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan belajar adalah salah satu teknik dalam bimbingan
konseling untuk memberikan bantuan kepada peserta didik yang
dilakukan oleh seorang pembimbing/konselor melalui kegiatan
belajar yang dapat berguna untuk.mencegah berkembangnya suatu
masalah-masalah yang dihadapi anak dan mengembangkan potensi
yang ada.

Suatu perkembangan untuk suatu perubahan atau inovasi
baru terhadap nilai suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh
komponen-komponen yang ada didalamnya. Seperti metode atau
teknik guna membantu peserta didik. Maka peran guru Bimbingan
Konseling di sekolah sangat membawa suatu perbuahan pada
peserta didik. Oleh karena itu, perubahannya tidak akan terjadi jika
manusia itu sendiri tidak akan mengubahnya sendiri, seperti yang
tercantum didalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’du Ayat 11 yang
berbunyi:

3y 5B 15 sha ahy A1 2151305 5 agendily G 15000 AR anh e SRSV A &)
V3 Sa AS4HER gt Ly & A

Artinya: “Sesungsuhnya “Allah  tidak akan mengubah
keadaaan suatu-kaum_sehingga mereka merubah keadaan yang
ada pada diri mereka sendiri. "(QS" Ar-Ra’du:11).°

Allah tidak akan mengubah suatu kaum kecuali mereka yang
ingin mengubah suatu keadaan atau kondisinya. Akan tetapi
sebagai umat muslim khususnya tugas guru Bimbingan dan
Konseling dapat membantu suatu perubahan yang menjadikan
suatu fasilitator peserta didik, yang bertujuan memotivasi atau
membantu seseorang untuk berubah ke arah yang lebih baik lagi.
Untuk mempermudah suatu pencapaian suatu tujuan dari suatu
petunjuk nya adalah perlu meningkatkan kualitas pembelajaran
peserta didik. Dengan memberikan arahan serta dorongan terhadap

8 Prayitno, Layanan dan Bimbingan Bimbingan Belajar, ( Jakarta: Ghali Indonesia,
2021), h.61
9

Depertemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahanya (CV. Toha Putra:
Semarang)1993
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peserta didik maka dari itu peserta didik dapat terbantu. Sehingga
mencapai suatu hasil pembelajaran yang baik.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan
pengajaran. Dalam Pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia
Nomer 20 Tahun 2016 tentang Sistem Pendidikan Nasioanl
menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan negara.'® Pelaksanaan
pendidikan harus sesuai dengan tujuan yang diharapkan pada pasal
selanjutnya, pasal 3. Pendidikan memiliki peran yang sangat
penting dalam kehidupan manusia.*

Pendidikan merupakan kebutuhan yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia, dengan pendidikan manusia
dapat mengembangkan potensi dan keterampilan yang ada pada
dirinya sesuai dengan bakat, minat, kemauan, dan juga
lingkungannya.. Pendidikan , juga..ermasuk faktor penting bagi
sebuah "hangsa, karena untuk menjadi bangsa yang./maju haruslah
dibangun oleh=manusia-manusia_yang_berpendidikan, cerdas, dan
terampil. e o Sl

Tujuan utama dari pendidikan adalah mengembangkan
potensi dan mencerdaskan individu dengan lebih baik. Dengan
tujuan ini, diharapkan mereka yang memiliki pendidikan dengan
baik dapat memiliki kreativitas, pengetahuan, kepribadian, mandiri
dan menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab. Jadi singkatnya
pendidikan adalah proses pembelajaran kepada individu atau
peserta didik agar dapat memiliki pemahaman terhadap sesuatu dan
membuatnya menjadi seorang manusia Yyang kritis dalam
berpikir.*

10 juhairiah, “Sistem Pendidikan Nasional”, (Nuansa Aulia, 2015), h. 7.

" Ni Nyoman Parwati, | Putu Pasek Suryawan, Ratih Ayu Apsari, Belajar dan
Pembelajaran (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), h. 13.

*2 Niko Rahmadhani, Pengaruh Pendidikan Formal Terhadap Pentingnya Keceradsan
Peserta Didik, Jurnal Pendidikan, Dikutip pada Agustus 2020.
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Dalam hal tersebut dijelaskan bahwa tujuan dari pendidikan
merupakan proses pencarian ilmu pngetahuan atau proses menggali
ilmu baik secara akademis maupun non akademis, namun demikian
pendidikan diartikan sebagai sarana untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam melakukan pembelajran di
Sekolah sehingga minat belajar di Sekolah dapat dimiliki oleh
peserta didik di Sekolah.

Kondisi saat ini, sebagian besar kedua orang tua bekerja
sehingga perhatian terhadap anak tentu tidaklah optimal. Serta
tidak ada pengawasan dari orang tua.ditambah dengan masa
pandemi covid 19 ini yang membuat peserta didik tidak mandiri
kebanyakan mereka selalu menggunkan internet untuk mencari
tahu. Hal inilah yang mempengaruhi kurangnya minat dalam
belajar siswa dan perhatian peserta didik terhadap minat belajarnya
di sekolah. Guru sebagai pendidik di Sekolah memerlukan bantuan
penuh dari orang tua sebagai mitra belajar anak dirumah. Untuk
itulah penelitian ini dilakukan agar pendidik dapat mengetahui
peran orang tua melalui pola asuhnya dikeluarga dan sikap sosial
yang dimiliki siswanya. Sehingga proses belajar mengajar dapat
berlangsung, optimal. Sekalah merupakan pendidikan yang sangat
penting “bagi manusia, ‘kegiatan® belajar mengajar di Sekolah
merupakan Kegiatan “yang.sangat-penting-sehingga pendidikan
sangat diwajibkan untuk Suatu perubahan. Perubahan terhadap
peserta didik. Allah SWT menjelaskan dalam QS.Al-Mujadilah:11

Jé MU@SSM\GH& \Mlﬁ u.«h.d\uﬁ \M‘aﬂdﬁm \3.\-:\; ua.ﬁ\l.g.ﬂ.i
uﬂml.u&)\gua‘;.\eld\ \343\wﬁ\M\y\;wﬁL@ﬂ\@ybwlﬁU}w\

AR J..'ga
Artinya; Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu"”, Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.



Pada dasarnya manusia itu memiliki suatu kesanggupan
didalam dirinya untuk menyadari dirinya sendiri, yaitu suatu
kesanggupan yang sangat unik dan nyata yang memungkinkan
manusia itu untuk selalu berfikir dan memutuskan suatu masalah-
masalah tersebut, semakin kuat kesadaran diri pada seseorang,
maka semakin bebas juga untuk memutuskan secara bebas didalam
kerangka pembatasannya yaitu suatu aspek yang esensial pada diri
manusia itu sendiri. Manusia itu memang sangat unik dalam arti
bahwa dia berusaha untuk menemukan suatu tujuan hidup dan
menciptakan nilai-nilai yang akan memberikannya makna bagi
kehidupannya.®®

Dalam menjalani proses belajar siswa memerlukan bantuan
dan bimbingan orang lain.  Disadari maupun tidak dalam
kenyataannya para guru di dalam semua pengajaran yang diberikan
secara efektif tersirat beberapa bentuk bimbingan yang membantu
seorang murid untuk mengatasi kesulitannya dalam berhitung,
menunjukkan kepada murid cara-cara memperbaiki penyelesaian
dan membaca kembali-tugas pelajarannya, menasihati murid agar
berlaku hormat dan ramah kepada orang lain adalah merupakan
kegiatan atau perbuatan bimbingans Salah satu/bentuk bimbingan
tersebut'adalah bimbingan-belajar.

Bimbingan--dalam -belajar _secara khusus™dapat dilakukan
dalam berbagai aspek, baik dari" bimbingan belajar dalam hal
menulis, menghafal, memotivasi siswa, maupun bimbingan belajar
dalam hal membaca. Walaupun bimbingan belajar terdapat banyak
halnya, tetapi pada dasarnya bimbingan belajar tetap selalu
memiliki peranan penting yang sama dalam aspek belajar siswa
baik secara formal maupun informal sehingga akan dapat
mendorong anak dalam mencapai prestasi belajar yang optimal.**
Pada umumnya bimbingan yang sering dilakukan oleh sekolah-
sekolah dapat berbentuk tiga macam, yaitu bimbingan pribadi dan
sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karir. Bimbingan pribadi
dan sosial diberikan dengan tujuan untuk membantu siswa

** Gerald Corey, Teori Dan Praktek Psikoterapi (Bandung:Refika Aditama,2013) h.33
¥ Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2015
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memecahkan masalah yang terkait dengan masalah pribadi dan
sosial. Sedangan bimbingan belajar merupakan bimbingan yang
dilakukkan setiap hari di sekolah atau dalam kegiatan belajar
mengajar baik pada saat jam pelajaran maupun diluar jam
pelajaran.

Menurut Prof. Dr. H. Djaali, Minat adalah rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin
kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya. Crow
and Crow mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya
gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau
berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Dari fenomena didalam
observasi pada penelitian ini.*®

Penulis menemukan permasalahan yang ada di lapangan
yang diduga minimnya minat belajar dikelas dalam pembelajaran
di Sekolah, seperti = kurang ~semangat didalam melakukan
pembelajaran, kurangnya tanggung jawab dalam hal pembelajaran.
Maka dari‘itu penulis membuat,sebuah penelitian mengenai sebuah
peningkatan dalam meningkatkan“minat belajar terhadap peserta
didik menggunakan layanan.bimbingan belajar-agar lebih mudah
dan terbuka apa yang disampaikan peserta didik  untuk
menemukan suatu tujuan hidup dan menciptakan nilai-nilai yang
akan memberikanya makna bagi kehidupanya.*®

Untuk mendapatkan data yang lebih valid penulis juga
menggunakan wawancara untuk hasil yang lebih maksimal. Hasil
wawancara guru Bimbingan dan Konseling  sebagai guru
Bimbingan dan Konseling Luluk Nur Khalidah, S.Pd di
mengatakan bahwa layanan bimbingan belajar sangat berperan
penting terhadap peserta didik di Sekolah guna menyelesaikan
suatu masalah, oleh karna itu guru bimbingan dan konseling
berperan penting di Sekolah guna mneggali informasi, potensi
serta masalah di Sekolah. Banyak peserta didik yang kurang minat

1bid . 28
'8 Gerald Corey, Teori dan praktek psikoterapi (Bandung:Refika Aditama,2013) h.33
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dalam belajar dalam mengerjakan tugas sekolah.!” Berikut peserta
didik memiliki masalah dalam Minat Belajar menurut Indikator
Adalah:

Tabel 1
Data Mengenai Minat Belajar
Indikator
Peserta Tanggung | Percaya Aktif Disiplin
didik jawab Diri Dalam
Belajar
Al N _ _ _
EK _ _ _
SsS _ V _ v
LF v _ _ _
MM _ N _ _
MN N ¢ _ N
RR N N » _
ZA N _ y _

Sumber:“Pengolahan Angket MTs Pesantren Satu Atap Istigomah
Islamiyah -— —

Berdasarkan tabel diatas terdapat masalah minat belajar
peserta didik. indikator dari minatbelajar yaitu : Tanggung jawab,
Percaya Diri, Aktif, Disiplin Dalam Belajar. Kurangnya tanggung
jawab dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru atau
pendidik, kurangnya kepercayaan diri jika guru menunjuk untuk
mengutarakan pendapatnya serta masih malu-malu dalam
menyampaikan pendapatnya, kurangnya kecakapan dan keaktifan
didalm kelas peserta didik cenderung menyendiri, kurangnya minat
dalam belajar sehingga kurangnya tanggung jawab dalam
mengerjakan tugas tugas sekolah, dan bahkan melalaikan tugas
tersebut. '® keempat indikator tersebut dijadikan indikator oleh
penulis dalam menyelesaikan masalah mengenai kurangnya minat

Y Wawancara Guru Bimbingan dan konseling, Luluk Nur Khalidah, S.Pd
8 Mudjiman, Minat Belajar, (Rinneka Cipta : Bandung 2019) h. 78
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belajar peserta didik. Berikut hasil wawancara dengan wali kelas
Peserta didik Kelas VII MTs PSA Istigomah Islamiyah Wawancara
pertama :Hasil wawancara dengan wali kelas VII MTs PSA
Istigomah Islamiyah bahwa terdapat siswa yang memiliki masalah
terhadap minat belajar.

Ibu Luluk Nur Khalidah, S.Pd mengatakan bahwa terdapat
sebuah masalah yang mengenai minat belajar ini sangat
menganggu pada saat jam pembelajaran berlangsung.
Begitupun dengan layanan bimbingan belajar peserta didik
secara langsung untuk meningkatkan minat belajar peserta
didik VII MTs PSA Istigomah Islamiyah mengalami minat
belajar serta terdapat beberapa peserta didik yang belum
mampu untuk mandiri dalam belajar pada diri sendiri. Oleh
karna itu sebagai konselor atau guru bimbingan dan konseling
dapat membantu peserta didik dalam menghadapi peserta didik
untuk meningkatkan minat belajar.*

Hasil dari ~wawancara dengan wali kelas VII MTs
Pesantren Satu Atap Istiqgomah Islamiyah, menyatakan bahwa
terdapat siswa yang belum mampu dalam'minat belajara tau
belum’ mampu meningkatkan _kemampuanya /dalam minat
belajar "‘pada peserta didik"lainya“terkadang sering bermalas-
malasan. Serta~menyarankan bahwapeserta”didik ini perlu
diberikanya layanan agar~dapat terbantu atau dapat berubah
perilakunya sehingga dapat meningkatkan minat secara
mandiri.?

C. Fokus dan Sub Fukos Penelitian
1. Fokus
Dalam penelitian ini, fokus pembahasan diarahkan
pada  pelaksanaan  Bimbingan Belajar  Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik MTs
Pesantren Satu Atap Istigomah Islamiyah

1 Hasil Wawawncra dengan GurU Bimbingan dan Konseling, 28 April 2021 pukul
11.00
® Hasil Wawancra dengan Walikelas V1l Pada Tanggal 28 April 2021 pukul 09:15
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2. Sub Fokus
Dari fokus ini dibagi menjadi 2 subfokus penelitian
yaitu:
a. Pelaksanaan Bimbingan Belajar Peserta Didik MTs
Pesantren Satu Atap Istigomah Islamiyah.
b. Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik MTs
Pesantren Satu Atap Istigomah Islamiyah.

D. Rumusan Masalah

Masalah merupakan kesenjangan yang terjadi antara yang
seharusnya yang terjadi dengan kenyataan yang ada dalam
lapangan penelitian. Menurut Wirarno Surakhmad masalah
adalah setiap kesulitan yang menggerakan manusia untuk
memecahkanya.”!

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah
dipaparkan penulis di atas dapat dirumuskan permasalahan di
dalam penelitian ini: “Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan
Belajar dalam ‘Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik
MTs Pesantren Satu Atap Istigomah Islamiyah Panaragan Jaya
TulangsBawang Tengah?

E. TujuanPenelitian
Adapun yang menjadi. tujuansBari Penelitian ini adalah
untuk Mengetahui Pelaksanaan Bimbingan Belajar dalam
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik MTs Pesantren
Satu Atap Istigomah Islamiyah Panaragan Jaya Tulang
Bawang Tengah

F. Manfaat Penelitian
Dengan merujuk pada manfaat dari pelaksanaan bimbingan
belajar yakni memberikan pemahaman yang utuh tentang
pembelajaran khususnya minat belajar peserta didik dalam jangka
panjang maupun jangka pendek, maka hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

' Winarno surachman,Pengantar Penelitian Dasar Metode Teknik Barsito

(Bandung,2000), h,34
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Bagi pendidik, dapat memberikan pengetahuan dan wawasan
guru pembimbing dalam melaksanakan kegiatan bimbingan
belajar serta dapat membantu meningkatkan minat belajar
peserta didik di sekolah dan lingkungannya.

Bagi peserta didik, yang dapat mengembangkan kemampuan
belajar dengan di Sekolah serta dapat meningkatkan
kemampuan dan potensi pada dirinya melalui konseling
sehingga dapat menciptakan minat dengan baik di Sekolah
atau lingkungannya.

Bagi mahasiswa, dapat menerapkan ilmu yang telah
diterapkan  selama  diperkuliahan, dan  menambah
pengalaman dalam mengajar khususnya dalam bidang
bimbingan konseling.

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Kajian terdahulu yang relevan yang digunakan dalam

penelitian sebelumnya mengenai variabel judul seseuai penulis
lakukan adalah:

1.

Andi | Thahir, Babay Hidriyanti, Dosen dan Mahasiswa
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden dntan Lampung
Jurusan Bimbingan Konseling Pendidikan Islam dengan
judul®sPengaruh Bimbingan Belajar _terhadap Prestasi
Belajar Siswa ‘Pondek: Pesantren Madrasah Aliyah Al-
Utrujiyyah Kota Karang” Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan adanya pengaruh yang
ditimbulkan dari pelaksanaan bimbingan belajar terhadap
prestasi belajar siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penulis menggunakan metode Kualitatif Deskriftif dengan
kuesioner dan wawancara sebagai metode utama dalam
pengumpulan data. Pada proses analisis data, penelitian ini
menggunakan analisis regresi sederhana dengan bimbingan
belajar sebagai variabel independen dan prestasi belajar
sebagai variabel dependen. Hasil dari penelitian ini adalah
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bimbingan belajar memiliki pengaruh terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa.?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan  bahwa, persamaannya terletak pada
pembahasan tentang bimbingan belajar dan perbedaannya
dengan penelitian dari Andi Thahir, Babay Hidriyanti yaitu
pengaruh bimbingan belajar sedangkan penelitian ini
pelaksanaan bimbingan belajar.

2. lkrama Prasetya, dengan judul : Kegiatan Bimbingan Belajar
dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di Kelurahan
Bolong Karanganyar Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan,  Universitas Muhamamdiyah  Surakarta.
Bimbingan Belajar adalah hal sangat berperan penting bagi
perkembangan belajar anak, karena tidak hanya apa yang
diperoleh di sekolah saja, pembelajaran diluar sekolah
mempunyai dampak yang cukup besar dan berpengaruh bagi
motivasi belajar siswa. Pendidikan Non Formal diharapkan
dapat ,menambah minat atau ketertarikan siswa dalam
belajar. Didalam pendidikan non formal'siswa di ajak belajar
dengan metode yang, berbeda dengan pendidikan formal
pada. umumnya, - pendidikan ‘non formal lebih" santai dan
atraktif*dengan-mengenalkan-suatu hal-baru atau apa yang
mereka tidak paham "denga‘n' hal menarik, berbeda dengan
pendidikan formal, belajar lebih menyenangkan dengan
bermain game sebagai selingan dan juga sisipan dalam
belajar. Siswa tidak hanya dituntut bisa menghafal tetapi
juga harus paham dan tertarik, karena dengan tertarik siswa
dengan sendirinya mencari tahu apa yang mereka tidak tahu.
Untuk itu diterapkannya pembelajaran dengan metode
belajar dan bermain sehingga dapat memotivasi siswa dalam

> Andi Thahir, Babay Hidriyanti 2004 “’Pengaruh Bimbingan Belajar terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Al-Utrujiyyah Kota Karang, , Dosen
dan Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung Jurusan Bimbingan
Konseling Pendidikan Islam, jurnal Bimbingan dan Konseling (E-Journal) p-ISSN 2089-9955 e-
ISSN 2355-8539
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pembelajaran agar menjadi individu yang lebih kreatif dan
juga aktif dalam berfikir dan juga memecahkan masalah.?

Dapat disimpulkan persamaannya yaitu tentang
bimbingan belajar dalam Meningkatkan Minat Belajar dan
perbedaannya bahwa penelitian lkrama Prasetya berfokus
pada kegiatan bimbingan belajar sedangkan penelitian ini
berfokus pada pelaksanaan bimbingan belajar.

3. Alihen Fitri Mustika Efektifitas Layanan Bimbingan Belajar
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Remaja di Panti Asuhan
Al-Hidayah Kalumbuk Padang, Skripsi, Program Studi
Bimbingan dan Konseling STKIP PGRI Sumatera Barat,
Padang, 2018. Penelitian ini dilatar belakangi oleh, adanya
remaja yang belum memiliki kepercayaan diri. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan 1) minat belajar
remaja sebelum diberikan layanan bimbingan belajar. 2)
minat belajar remaja setelah diberikan layanan bimbingan
belajar. 3) Efektivitas layanan bimbingan belajar untuk
meningkatkan minat belajar remaja. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode Kualitatif Deskriftif jenis
eksperimen. Populasi,_ penelitian adalah 36 remaja yang
dipilih dengan teknikepurposive sampling sehingga menjadi
10 orang-remaja._Instrumen-yang digunakan yaitu angket.
Data dianalisis defigan ‘ji-t dan teknik presentasi.
Berdasarkan hasil terungkap bahwa: 1) Minat belajar remaja
sebelum diberikan layanan bimbingan belajar berada pada
kategori sangat kurang mandiri. 2) Minat belajar remaja
setelah diberikan layanan bimbingan belajar berada pada
kategori cukup mandiri. 3) adanya peningkatan minatbelajar
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan layanan
bimbingan belajar, efektif untuk meningkatkan minat belajar
remaja.?*

% |krama Prasetya, Kegiatan Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa di Kelurahan Bolong Karanganyar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Jurnal
PendidikAUniversitas Muhamamdiyah Surakarta. ISSN, 2654-8900. Vol. 2 No. 1

# Alihen, F. M. Efektifitas Layanan Bimbingan Belajar Untuk Meningkatkan
MinatBelajar Remaja di Panti Asuhan Al-Hidayah Kalumbuk Padang - 2019 - repo.stkip-pgri-
sumbar.ac.id
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Persamaan penelitian dari Alihen Fitri Mustika yaitu
pada bimbingan belajar. Perbedaannya yaitu dalam
penelitian Alihen Fitri Mustika tentang efektifitas layanan
bimbingan belajar sedangkan penelitian ini hanya
pelaksanaan bimbingan belajar.

Penelitian  berikutnya oleh Puad Ahsan, Upaya
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Bimbingan
Klasikal Pada Siswa Kelas X Di SMAN 1 Ngunut
Universitas Ahmad Dahlan, Berdasarkan hasil pengamatan
dan laporan guru mapel dan juga wali kelas Minat belajar
pada siswa yang kebanyakan dari Kelas X tersebut terdapat
fenomena siswa terlambat mengumpulkan tugas, siswa juga
masih masa adaptasi terhadap lingkungan baru adaptasi dari
SMP/MTs ke SMA maka perlu diarahkan untuk menemukan
strategi belajar yang tepat, dengan mengenal gaya belajar
yang sesuai dengan peserta didik masing-masing. Adapun
untuk Tujuan penelitian  ini 1) Untuk mengetahui
peningkatan minat belajar siswa melalui layanan bimbingan
klasikal, 2) Untuk membiasakan diri dengan gaya belajar
pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung.
Manfaat penelitian‘=init bagi® peneliti laing adalah hasil
penelitian-dapat dijadikan acuan dalam-melakukan penelitian
yang sejenis. Dan bagi kepala sekolah adalah hasil penelitian
ini dapat dijadikan acuan dalam membuat kebijakan tentang
peningkatan kualitas sekolah. Peneneliti melakukan
penelitian ini dengan menggunakan Metode kualitatif
deskriftif persentase. Variabel penelitian ini adalah variabel
terikat minat belajar sedangkan variabel bebas layanan
bimbingan klasikal. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
X MIPA Intrumen dalam penelitian ini adalah angket,
observasi dan  dokumentasi.  Tahapan  penelitian
perencananan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang
mana terdiri siklus yaitu siklus 1 kegiatan 1. Materi minat
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belajar, kegiatan refleksi. Sedangkan siklus Il kegiatan.
Gaya belajar, dan refleksinya.

Persamaannya yaitu penelitian Puad Ahsan
menjelaskan tentang minat belajar sedangkan perbedaannya
yaitu Puad Ahsan penelitian PTK sedangkan penelitian ini
kualitatif.

5. Ni Putu Sri Nonik, Penerapan Layanan Bimbingan Belajar
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Bagi Siswa Yang
Mengalami Kesulitan Belajar Siswa Kelas X4 Sma Negeri 1
Sukasada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar bagi siswa yang mengalami
kesulitan belajar pada siswa kelas X4 SMA Negeri 1
Sukasada tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2013/2014. Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan
bimbingan dan konseling (action research in counseling).
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Objek dalam
penelitian ini adalah kesulitan belajar mata pelajaran Fisika.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X4 yang
berjumlah 8 orang yang.mengalami kesulitan“belajar. Hasil
tersebut diperoleh/“dari™ test“hasil belajar /Siswa. Selain
menggunakan test hasil belajar, metode-pengumpulan yang
dilakukan menggunakan observasi dan wawancara. Pada
siklus | terjadi peningkatan prestasi belajar siswa namun
belum optimal karena siswa belum mampu meningkatkan
prestasi belajarnya sesuai KKM yang sudah ditentukan
sekolah oleh karena itu 8 siswa tersebut diberikan bimbingan
pada siklus Il. Pada siklus Il setelah diberikan bimbingan
kembali 8 siswa tersebut sudah mampu meningkatan prestasi
belajanya dilihat dari test hasil belajar 8 siswa tersebut
mampu meningkatkan prestasi belajanya sesuai dengan
KKM yang sudah ditentukan oleh sekolah yaitu 76. Dengan
demikian, penerapan layanan bimbingan belajar efekif
dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar bagi siswa

% puad Ahsan, Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Bimbingan Klasikal
Pada Siswa Kelas X Di SMAN 1 Ngunut Universitas Ahmad Dahlan. 2014
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yang mengalami kesulitan belajar kelas X4 SMA Negeri 1
Sukasada tahun pelajaran 2013/2014.%

Persamaannya yaitu Ni Putu Sri Nonik menjelaskan
tentang bimbingan belajar, sedangkan perbedaannya yaitu
yang di teliti Ni Putu Sri Nonik peserta didik SMA
sedangkan dalam penelitian ini kepafa peserta didik MTs.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan
dari perilaku yang diamati.?’ Penelitian kualitatif ini dapat
diartikan sebagai pendekatan lapangan (field research)
dimana pendekatan ini berusaha menemukan permasalahan
yang berupa kata-kata tertulis, lisan dari orang-orang dan
perilaku yang bisa diamati yang sesuai dengan ditemukan di
lapangan.

Dari penjelasan yang sudah dijabarkan diatas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian deskriptif “kualitatif yaitu
serangkaianssuatu kegiatan untuk mendapatkan data yang
nyata apa adanyamsesuai Kondisi. yang terjadi dilapangan.
Peneliti memilih metode penelitian ini dikarenakan peneliti
ingin mengeksplor kegiatan-kegiatan dari pelaksanaan
layanan bimbingan belajar dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik di MTs Pesantren Satu Atap Istiqgomah
Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang Tengah.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian segala yang menjadi sumber
informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan
fenomena dan masalah yang akan diteliti yang sesuai dengan

% Ni Putu Sri Nonik, Penerapan Layanan Bimbingan Belajar Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Bagi Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar Siswa Kelas X4 Sma Negeri 1
Sukasada. e-journal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling Volume: 2 No 1, Tahun 2014

7 Laxy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1993), h. 3
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keadaan di lapangan.”® Peneliti menempatkan subyek dalam
penelitian ini adalah seorang peserta didik kelas MTs
Pesantren Satu Atap Istigomah Islamiyah Berjenis kalamin 5
laki-laki dan 8 perempuan yang teridentifikasi memiliki
masalah dalam kurangnya minat belajar.
Tabel 3
Peserta Didik

Jumlah Peserta
No Kelas Didik Jumlah
L P
1 VIl 10 22 32
Jumlah 32

Sumber:Observasi di Kelas VII MTs Pesantren Satu
Atap Istigomah Islamiyah

Berdasarkan Tabel diatas bahwa jumlah peserta
didik kelas VIl dengan jumlah /laki-laki sejumlah 10
peserta didik, sedangkan jumlah peserta didik perempuan
berjumlah 22 peserta didik dengan jumlah keseluruhan
pada kelas VII fadalah 482 peserta didik. Yang telah
dianalisis._sebagat kurangnya minat belajar di Sekolah
peserta-didik di.V1l.MTs PSA Istigemah Islamiyah. Data
tersebut diantaranya diperoleh dari guru bimbingan dan
konseling disekolah yang bekerja sama dengan wali
kelas.
3. Objek Penelitian

Objek penelitian yaitu permasalahan yang menjadi
poin dalam penelitian ini. Adapun objek dalam penelitian ini
adalah pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik di MTs Pesantren
Satu Atap Istigomah Islamiyah Panaragan Jaya Tulang

Bawang Tengah

*® Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penenlitian Pendidikan, ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h.60
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a) Sampel Penelitian

Sugiono menjelaskan sampel merupakan bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut melalui teknik sampling.?

Teknik sampling adalah suatu teknik pengambilan
sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan
dalam suatu penelitian tertentu. Pengambilan sampel
pada penelitian ini dengan berdasarkan purposive.
Teknik sampling dalam suatu penelitian yaitu suatu serta
rekomendasi dari guru bimbingan dan konseling. *

Tabel 3
Daftar Sample peserta didik yang Teridentifikasi
memiliki masalah Kurang Berminat Dalam Belajar

NO Nama Kelas Jenis kelamin
1 Al VII Perempuan
2 EK VI Laki-laki
3 SS VI Laki-Laki
4 LF \1 Laki-Laki
5 MM VI Perempuan
6 MN v Laki-Laki
7 RR 1 Perempuan
8 ZA 1 Laki-Laki

Sumber Dokumentasi Guru MTs Pesantren Satu Atap
Istiqgomah Islamiyah

Berdasarkan pra-survey dan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan guru bimbingan dan konseling
kelas VII MTs Pesantren Satu Atap Istigomah Islamiyah
Luluk Nur Khalidah, S.Pd beliau mengatakan bahwa
kurangnya kegiatan belajar mandiri peserta didik. Maka
dari itu pendidik memberikan kegiatan bimbingan belajar
guna meningkatkan minat belajar. Ada faktor yang

# Ibid, h.134
* Ibid, h.135
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mempengaruhinya, yaitu peserta didik itu sendiri dan
lingkungan keluarga atau orang tua peserta didik. Selain
itu masih ada orang tua yang kurang menyadari
pentingnya pendidikan di dalam keluarga emosi yang
sulit dikendalikan sehingga apa yang diucapkan ataupun
dilakukan orang tua tanpa sadar ditiru oleh anak.*"
4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti didalam mengumpulkan data
agar pekerjaaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik
sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian ini
instrumen penelitian menjadi jelas maka dikembangkan
penelitian  instrumen  sederhana, yang  dapat
mempertajam serta dapat melengkapi data hasil
pengamatan dan observasi.** Instrumen dalam penelitian
ini adalah menggunakan:
1. Observasi

Observasi. merupakan suatu cara untuk suatu
pengumpulan data yang dilakukan dengan sengaja
melalui pengamatan«dan pencatatan/terhadap suatu
gejala gejalay“peristiwa—peristiwa dari suatu objek
yang telah-diteliti..Observasi—suatu bisa diartikan
pengamatan “dan ‘p'en(':at'atan dengan sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki.*

Adapun observasi yang dilakukan penulis
dalam penelitian ini adalah observasi partisipan atau
secara langsung, yang berarti penulis ikut serta atau
ikut langusng terjun kelapangan untuk memperoleh
data lapangan yang Dberhubungan dengan
permaslahan di lapangan. Metode ini dilakukan
untuk mengetahui kondisi di lapangan, dengan
adanya metode ini di lapangan, diharapkan
mendapatkan informasi yang valid berdasarkan data

3! Observasi Tanggal, 8 Agustus, 2021
*2Irwan Prasetya, Logika dan prosedur penelitian :STIA-LAN Jakatra 1999 hal:57
**Margono,Metodelogi penelitian pendidikan, Rineka Cipta, jakarta, 2005, him.119
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dan fakta di lapangan. Berdasarkan jenisnya

observasi dibagi menjadi 2 jenis yaitu:

1. Observasi non partisipan yaitu penulis tidak
mengambil bagian langsung atau tidak terlibat
langsung dalam kegiatan observasi tersebut.

2. Observasi yang berstruktur yaitu dalam
melaksanakan suatu observasi penulis mengacu
kepada pedoman yang telah disiapkan terlebih
dahulu oleh si penulis tersebut.

Adapun data observasi yang digunakan dalam
penelitian penulis menggunakan data observasi yaitu
metode observasi ini digunakan oleh penulis sebagai
penunjang untuk melakukan suatu pengamatan
langusng dan tidak langsung terlibat dalam setiap
kegiatan yang dilakukan oleh penulis.

Observasi yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data data langsung dari objek
penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan
saja melainkan pencatatan yang dilakukan untuk
memperolehy data data yang kongKrit dan jelas.
Adapun - yang ‘menjadi- objek observasi dalam
penelitian_ini.diantaranya adalah*mengetahui suatu
keadaan serta 'lingku‘rigah dan seberapa pengaruhnya
terhadap minat belajar peserta didik melalui
bimbingan belajar. Observasi terhadap siswa yaitu
Al, EK, SS, LF, MM, MN, RR, ZA, vyang
diwawancarai secara langsung di damping oleh Guru
bimbingan dan konseling di kelas VII MTs PSA
Istigomah Islamiyah.

2. Wawancara

Wawancara adalah sejumlah pertanyaan
secara lisan dan untuk dijawab secara lisan pula
melalui kontak langsung dengan tatap muka antara
pencari  informasi dan  sumber informasi*

*Sutrisno Hadi,Metodologi Penelitian Research, Fakultas Psikologi
UGM.,Yogyakarta, 1986, Jilid 1, H.186
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Wawancara yang digunakan penulis mewawancarai
peserta didik, wali kelas dan guru bimbingan dan
konseling guna menggali data lebih valid sehingga
mempermudah dalam melakukannya penelitian.
Wawancara tersebut menghasilkan bahwa guru
bimbingan dan konseling melakukan teknik layanan
bimbingan belajar dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik dengan menggunakan teori
Utami Munandar mengenai minat belajar disekolah.

Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis menyusunsistematika
penulisan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini membuat antara lain yaitu penegasan judul,
Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian , Manfaat Penelitian, Kajian
Penelitian Terdahulu yang Relevan, dan Sistematika Penulisan
BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini membuat teori 'Bimbingans“Konseling,
Bimbingan Belajar dan Minat Belajar
BAB IIl DESKRIPSI.OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini “‘Defisiy tentan@ gambaran umum objek dan
penyajian fakta dan data penelitian.
BAB IV ANALISIS PENELITIAN

Analisis data penelitian dan temuan penelitian
BAB V PENUTUP

Dalam bab penutup membuat secara rinci Simpulan dan
Rekomendasi
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian Pelaksanaan Bimbingan

Belajar Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas
VII MTS PSA Istigomah Islamiyah Panaragan Jaya Tulang
Bawang Tengah, dapat disimpulkan bawah.

1.

Hasil penelitian Untuk pengujian dalam kegiatan penelitian
ini, penulis menggunakan hasil wawancara serta obeservasi
disekolah yang merupakan salah satu dari analisis penelitian.
Pengujian dua berpasangan prinsipnya menguji apakah dua
sampel berpasangan satu dengan yang lainnya berasal dari
populasi yang sama. Dalam penelitian ini menguji untuk 8
sampel diberikan Perlakuan berupa Bimbingan Belajar.
Sebelum diberikan- Bimbingan Belajar sampel tersebut
diberikan | pembelajaran’ yang diberikan oleh Guru
Bimbingan  Konseling untuk melaksanakan, layanan
bimingan. belajar mengenai’ minat belajar- dilakukannya
disekolah ‘untuk mengetahui tingkat-minat.belajar peserta
didik sebetum danysesudah_diberikannya treatment atau
sutau pembelajaran disekolah.

Pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam meningkatkan
minat Dbelajar peserta didik disekolah sehingga pembelajran
disekolah meningkat. Wawancara yang digunkaan melalaui
wawancara guru Bimbingan dan Konseling disekolah
menambah membantu penelitian ini untuk menambah
informasi mengenai minat belajar sehingga penulis
mengetahui  pelaksanaan layanan bimbingan belajar
disekolah untuk meningkatkan minat belajar.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan dari hasil pengamatan selama penelitian dapat

dibuktikan dengan adanya peningkatan minat belajar peserta didik
setelah diberikannya layanan bimbingan Bimbingan Belajar
disekolah. Penulis memberikan beberapa saran yang digunakan
sebagai pertimbangan yaitu:

1.

Bagi peserta didik, peserta didik diharapkan mampu
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, dapat menambah
pengetahuan mengenai Minat Belajar dan bukan sekedar
memahami saja. Akan tetapi, mampu mempraktikan dan
menerapkan. Terutama terkait penelitian yang telah penulis
lakukan yaitu menerapkan kegiatan Bimbingan Belajar untuk
meningkatkan Minat Belajar peserta didik.

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK), agar dapat
memberikan program kegiatan Bimbingan Belajar dan
diharapkan dapat dilaksanakan sesuai dengan permasalahan
yang dialami oleh peserta didik dalam lingkungan sekolahnya.
Bagi sekolah, dari hasil penelitian ini-diharapkan dapat
membantu program _sekolah  dalam meningkatkan Minat
Belajar belajar peserta didik; dan diharapkan dapat digunakan
sebagaitreferensi.bagi sekolah untuk.dapat memberikan sarana
dan prasarana yang bélum di peroleh untuk peserta didik.

Bagi penulis, penelitian ini menjadikan pengalaman dalam
menangani masalah dengan bimbingan belajar untuk
meningkatkan Minat Belajar peserta didik, dan sangat besar
harapan dari penulis skripsi ini dapat bermanfaat untuk
banyak orang. Karena keterbatasan pengetahuan dan referensi,
penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.
Untuk peneliti  selanjutnya, yang akan melaksanakan
penelitian berikutnya mengenai Bimbingan Belajar untuk
meningkatkan Minat Belajar peserta didik sebaiknya
dilakukan untuk meneliti dengan tujuan lain, tetapi masih
menggunakan layanan Bimbingan Belajar namun dengan
masalah yang berbeda.
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6. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan
manfaat terhadap dunia pendidikan, terutama pendidikan di
Fakultas dan Keguruan, Prodi Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam khususnya di Universitas Islam Negeri
(UIN) Raden Intan Lampung.
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